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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengkaji, memahami dan mengantdisiangAnalisis

Pasal 10 Huruf D Dan E UU No.16 Tahun 2011 Tentdegajiban Bantuan

Hukum Dalam Menjaga Kerahasiaan Data Klien (Studswé Pembatalan

Perkawinan di LBH Jatengpaka dapat disimpulkan bahwa:

1. Analisis Pasal 10 Huruf D Dan E UU No.16 Tahun 20ldntang
Kewajiban Bantuan Hukum Dalam Menjaga Kerahasiaata Klien
(Studi Kasus Pembatalan Perkawinan di LBH Jatefig)) Advokat
Jateng dalam menerapkan permasalahan ini di kelo#gdompokan,
maksudnya ada yang perlu dirahasiakan dan adapeng di paparkan.
Di dalam huruf D memang dipandang perlu dirahasialkarena tidak
semua hal perlu dipaparkan kepada orang lain atangoyang tidak
berkepentingan dan demi keamanan klien memang pirahasiakan
karena dalam permasalahan hukum berkaitan deng#da eatan
menyangkut dalam perlindungan hukum. Sedangkan pada#f E Tim
Advokat Jateng memberikan bantuan hukum sesuaiadesgarat yang
telah ditentukan undang-undang dan biasanya uniek kang bersifat
prodeo murni.

2. Analisis Pasal 10 Huruf D Dan E UU No.16 Tahun 200dntang

Kewajiban Bantuan Hukum Dalam Menjaga Kerahasiaata Klien
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Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Pembatalan Penkanvidi LBH
Jateng), Tim Advokat Jateng selalu berpedoman pads# Al-Nisa’ ayat
35 yang intinya mengutamakan upaya damai dengaa osngutus
hakamain dari pihak perempuan dan pihak laki-laggbila tidak bersedia
bisa dikuasakan oleh team ahli dibidangnya danasgdnakam harus
menjaga rahasia materi konflik suami istri dalanmah tangga. Di
samping itu, kode etik yang harus dipegang olehaimkbahwa hakam
bertugas untuk menyelesaikan masalah, bukan ju#ngan hadirnya
hakam akan semakin bertambah kerumitan pada pansodDleh
karenanya, hakam harus mampu menjadi fasilitatog yaxif dan bijak
agar konflik yang diselesaikannya menghasilkan padsgtan damajwin-
win solution).
B. Saran
Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti terkdgngan Analisis
Pasal 10 Huruf D Dan E UU No.16 Tahun 2011 Tentdegajiban Bantuan
Hukum Dalam Menjaga Kerahasiaan Data Klien (Studswé Pembatalan
Perkawinan di LBH Jateng), maka dapat memberikeanssaran antara lain:
1. Hendaklah seseorang advokat di dalam mejalankafegimga didasari
hati yang suci dan ikhlas dan selalu berpeganghtegda sumpah jabatan
dan kode etiknya demi terwujudnya keadilan dan hkelsn bersama
(klien dan masyarakat), khususnya hubungan dendan kKetika

menangani perkara yang dihadapi.
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2. Advokat supaya mengusahakan di dalam menerimaaetikak langsung
menerimanya begitu saja (demi kepentingan materalian tetapi
mencermati dari perkara itu dan posisi calon kliepakah perkara ini
layak didaftarkan di pengadilan ataukah tidak. Karedalam perkara
perdata pembatalan perkawinan, advokat terlebinldahelakukan upaya
damai secara non litigasi.

C. Penutup
Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan &dimat Allah

SWT yang telah memberikan petunjuk bimbngan dalngeingan yang tiada

taranya kepada penulis, sehingga hanya dengan aieNya semata peneliti

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini tanp@htan yang berarti.



